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KATA PENGANTAR

Alam kehidupan Minangkabau berjalan dengan aturan adat serta
agarmayang ketat. Aturan dermikian berlaku bagi siapa saja, terl ebih-lebih
bagi kaumwanitanya, Oleh karenaitu, segalatingkah-laku haruslah selalu
ditimbang dulu sebelum dikerjakan, apakah kiranya akan melanggar adat
dan agama, Sebak, sekali melanggar, hukummya berat.

Buku Fatah Tumbuh Hilang Berganti karangan Zunaidah Subreyang
sudah mengalami cetak ulang kesembilan ini menceritakan secrang gadis
rernaja bernama Zulaiha yang mempunyai hubungan batin dengan
SEOrang pria,

Hubungan katin ity penuh liko-lika, Selain aturan adat dan agama
mengekang, ada pula pihak ketiga yang ikut berbicara,

Cerita yang dijalin dengan kahasa lembut ini memaparkan alam
Minangkabau yang menarik untuk disimak, Alam kehidupannya lama,
tetapi masih perlu kita jadikan cermin untuk zaman sekarang,.
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1
PERGAULAN DI DESA

SILIH berganti musim beralih, zaman beredar menurut aturan,
Demikian adanya kejadian dunia, Giliran berjalan dengan teratur, tak
pernah lupa atau salah,

Musirn hujan telah bedalu, musim panas menjelang lagi. Matahari
yang semasa sebulan lampau selalu menmyembunyilkan diri di balik awan,
seolah-clah malu dia menentang kejadian duniayang berbagai ragam. Kini
dia telah muncul menunjukkan sikapnya yang gagah dan wajah yang
cemerlang; sungguh semarak jadi penghibur,

Darijauh kelihatan menyemut orang di permatang sawah di belakang
dusun Muara Beranta, yaitu suatu dusun yang letaknya kira-kira 5@ km
dari keta Palembang, Meskipun hari masih pagi, tak segan-segan rupanya
mereka menembus kabut yang tebal, dan berjalan beriring-iring melalui
galangan di sela-sela padi yang kuning mengurai. Tak pula kurang lagak
dan gaya mereka, percakapan tak hakis-habisnya di sepanjang jalan.
Gadis-gadis perawan bersenda gurau dengan pemudapemuda yang
seiring mereka dengan tak mengingat suatu apa pun, seclah-clah mereka
tak akan menempuhb sesuatu kesusahan lagi. Inilah surga dunia bagi
mereka,

Makin lama mereka makin jauh ke tengah, hilang satu, hilang dua,
menyimpang ke galang-galangan kecil yang bersimpang siurke ki dan ke
kanan, menuju sawah masing-masing. Sebentar kemudian, kabut pagi
sudah berangsurterang, jalanjalan kecil tadi sumyi senyap. 5emua mereka
sudah masuk ke pondoknya masing-masing akan melepaskan lelah, dan
akan mulai santapan pagl. Keronceng perut mereka sudah memanggil
meminta kahagianmya masing-masing, karena payah berjalan sejauh itu,

Seorang perempuan yang masih agak muda, tiba pula di pendoknya,
seraya meletakkan dukunganmya Suaminya sudah lebih dahulu tiba dan
dia sudah lama menanti. Ketika dilihatrya istringa tiba, dia datang
menghampir. "N mana Zul, belum juga datang?” tegurnya Zulaiha,
demikian nama anakmya, secrang gadis rernaja yang baru berurmur kira-
kira 16 tahun,
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"Dia tidak ke sawah,"” jawab perempuan ity pula. "Kemarin waktu
magrib, datang si Misnawati meminta supaya Zulaiha suka menclong dia
hari ini. Hari ini katanya banyak kawan-kawannya dan sanak familinya
vang akan mencleng dia menyabit, Sebab itulah dia meminta supaya
Zulaihajuga sudi menoleng dia. Nantiminggu di muka, setelah dia selesai
menecl ong terman-tem an nya yang lain, yang telah merekatetapkanwaktu
dan giliranmya, dia juga akan menclong kita. Demikian perjanjiannya
kepada Zulaiha, Zulaiha pun hermaksud akan minta teleng juga pada
Erma, Hasnah dan kawan-kawannya yang lain"

"Kalau hegitu, bagus; mungkin akan selesai sabitan kita yvang sebelah
hilir ini," kata suaminya.

"a, wang sebelah hilir itulah yang peru kita lekaskan, karena
gagangnya sudah mulai terkelepai,” sahut perempuan ity pula.

Matahari naik juga makin lama makin tinggi. Di sana sini sudah
kelihatan pak tani memulai pekerjaannya dengan rajinnya. Weskipun
cahaya matahari belurn begitu terik, akan tetapi mereka sudah lengkap
memakai topi dan terendak, karena mereka insyaf sebentar lagi tentu
akan memancarlah cahayanyayang bagailkan memecah kepala. 3ungguh
herat pekerjaan mereka, tapi mereka masih sempat juga tersemyum
menghadapi padinya yang sedang bermasakan itl. Ke mana kita
memandang, tak ada lagi bagian yang hijau. 5ejauh-jauh kita menentang,
hanyalah tampak padi yang menguning mas laksana sehelai permadani,

Dari pondek Misnawati kelih atanlah crangturun satu persatu menuju
ke sudut helakang. Sebentar kemudian, mereka semua sudah tersusun
menjadikan satu garis lurus, berdcelip-kelip cahaya terendaknya yang putih
kena sinar matahar. Masing-masing mereka asyik dengan kewajibannya,
Sangat cepat mereka memindahkan jarinya, dari tangkai ke tangkai,
sehingga dalam sekejap saja, dua tiga rumpun padi dapat mereka
selesaikan, Mulai crang tua sampai kepada pemud a-pemuda, pun gadis-
gadisperawannyatakadayangcanggung dalam pekerjaan ini. Semuanya
sama pandai. Senda gurau mulai muncul diiringi gelak dan scrak yang
memhisingkan, Lehih-lebih bagi permuda dan perawan-perawan, ololk-olok
ini menarmbahkan semangat mereka bekerja,

Tetapi di antara orang sehanyak itu, Zulaiha belum tampak. Di
manakah gerangan kiramya? Sebenarnyalah dia belum muncul. Dia masih
tinggal di pondeok bersama Misnawati, Walktu semua orang akan turun,
Zulaiha memberi isyarat kepada Wisnawati, supaya dia jangan turin duluy
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bersamamereka Agaknyaadayangakan dibicarakanmya, Semenjak datang
pagi tadi, Zulaiha kelihatan lesu saja Sangat herobah sikapnya dari biasa,
Selama ini Zulaiha selalu menjadi pelawalk, yang selalu membikin tertawa
ternan-teman nya, sehingga dia disayangi cleh gadis-gadis sekampungmya.
Merela selalu merasa kurang gernbira apabila Zulaiha tak serta dalam
sesUaty pekerjaan yang mereka kerjakan,

"Mis," kata Zulaiha dengan agak berbisik setelah semua orang habis
turun,

"Apa Zul?" sahut Misnawsti seakan-akan dia tak sabar akan
mengetahui apa yvang telah terjadi atas diri Zulaiha, yang dari semenjak
tadi tampak bermuram,

"Rantai emasku...," sampai di sini perkataan Zulaiha terputus,

"Apa Zul, rantal emasmuo?" tamya Misnawati.

"¥a ... hilang," jawab Zulaiha meneruskan perkataanmya.

Air matanya tampak bedinang-linang, MNyata benar kesusahanmnya,
Wisnawati menghampirinya lebih dekat lagi dan dipandangnya Zulaiha
dengantenang, Keduamerekaberdiam diri. Mulut Misnawati seakan-akan
terkunci, karenaterkejut mendengar kabaryan gtidak disangka- sanghaini.
Dengan keheranan Wisnawati bertanyalagi, "Apakah ini sehenamya, Zul?"
seraya dia menarik nafas panjang,

Zulaiha menjawrab, "Sebenarnya, Mis, bukan clok-clok. Barangkali
hilang waktu kita melalui jambatan kecil di bawah pehon-pehen para di
situ tadi, Waktu kita lalu di sana tadi, kakiku tergelincir dan jatuh ke
samping. Sebuah pohon kayu vang kecil, mengait selendangkuyang tedilit
di leherku. Dengan lekas kurenggutkan selendanghu dan tak lagi kupakai
seperti biasa, melainkan kupegang saja di tangan kiriku, Setelah tiba di
sini ketika aku akan menukar bajuku, bamilah kuketahui dia tak adalagi.
Baranghkali waktu selendangku terkait tadi, rantai itu terbawa pula
bersama-sama."

"Kalau begitu, pastilah rantal itu masih tertinggal di sana " kata
Misnawati mengobarkan pengharapan Zulaiha, Dia pun dengan segera
memberitahukan hal ini kepada ibu dan ayahnya, Ketika ayahnya
mengetahui suasana ini, ia pun terus turun menuju jalan yang mereka
ternpuh pagi tadi untuk mencari benda yvang hilang itu.

Sementara ity hati Zulaiha masih berdebar-debar. Bermacam-
macarm pertanyaan timbul di hatinya, masihkah rantai ity di sana, atau
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telah diambil crang lain atau ... ¥ Hatinya tak senang lagi. Dia herdiam diri
tak berkata-kata. Dengungan suara gelak bahak crang-crang yang sedang
memyakit di helakang pendok ity seakan-akan melintas saja ditelinganya.
Sebentar-sebentar dia mencleh ke arah ayah Misnawati menuju tadi,
Seakan-akan tak sabar lagi dia menantikan. Ibu Misnawati seakan-akan
mengetahui keadaan hati Zulaiha demikian. Sebab ity ia berkata, "Mis,
enghkau berduadengan Zulaihatakusah turun duly, teleng aku bekerja di
dapur, sementara menantikan Ayahmu kembali.”

Ketiga mereka pun pergi ke dapur. 1hu Misnawati menyediakan
burm bu-burmbu, Misnawati menyiang ikan dan Zulaiha mengiris-iris sayur
kacang yang akan disediakan untulk crang makan tengah hari nanti.
Dalarn mereka bekerja ity ibu Misnawati selalu memperhatikan reman
Zulaiha, Dilihatnya masih saja bermuram, sebak itu dia ber-maksud akan
menceha-ceba menghiburnya, 1alu katanya, "Zul, jangan kau susahkan
jugalagi. Mudah-mudahan rantai itu masih akan bertemu kernbali. Kalau
seliranya dia memang hilang dan tak ada crang yang menemuinya di
kernudian hari, biarlah kamiyang menggantinya.”

"Pandai betul lhu Misnawati menghibur, Lernah lembut segala
perkataan yang dituturkanmya, Berlainan benar dengan perangai lbuku,”
pikir Zulaiha dalam hatinya.

"Manti tengah hari, di waktu crang melepaskan lelah, biarlah aku
pergi kepada Ayahmu menceritakannya; tentu heliau tak akan marah,”
katanya lagi menyambung percakapannya,

"a, Mak,"sahut Zulaiha dengan pedahan-lahan sambil dia mencleh
kepada ibu Misnawatl, "Percara Ayahku," katanyapula, "tak sayahiraukan
benar, Curnayang saya rusuhlkan sekarang ialah lbuku, Beliau lekas benar
marah, biarpun sesuatu perkara itu belum terang benar salahnya.”

"Tidak," sahut ibu Misnawati pula, "MNanti akan kuceritakan kepada
Iburnu; tentu saja dengan perkataan yang dapat melermbutkan hatinya.”

Sementara mereka bercakap-cakap itu, ayah Misnawati tiba, Ketiga
mereka serentak menyengseng. Setikanya di pondek, ayah Misnawati
berkata sambil menggelengkan kepalanya, "Sial, bagaimanapun juga
s3ya mencarinya, jangankan bertemu, bekas-hekasnya pun tak kelihat
an. Barangkali dia sudah diketermukan oleh orang lain."

Hening seketika, dalam pondek itu keempat mereka tak ada yang
berkatalagi,
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"sudahlah, Zul, jangan susah, kalau memang tak bertemu nanti,
biarlah saya menggantinya,” kata ayah Misnawati,

"Saya pun hermaksud begitu,” ujaristrinya, Rupanya sesuai maksud
mereka, seakan-akan telah dijanjikan,

"Mis," kata Zulaiha sejurus kemudian, "Marilah kita turun, kita
mencleng orang menyakbit pula.”

"a pergilah " kataibu Misnawati, "Pekerjaan di dapurtakseberapa
lagi; biarlah saya sendid yvang memyudahkannya”

Keduanya pun turunlah menuju kumpulan kawan-kawannya yang
sedang asyik bercengkerama sambil menyabit padi yang sedang
bermasakan di hadapannya.

"Heei ...", teriak kawanmya serentak ketika mereka melihat Zulaiha
dan Misnawati datang.

"Zul, kau hary bangun tidur?” tegur Hasnah bergurau. "Hari sudah
setinggi ini engkau baru datang.”

Zulaiha tak menjawab. Perkataan Hasnah hanya disambutnya
dengan senyum manis sambil menyeringai. 5ifat yang seperti ini memang
sudah rmenjadi kebiasaan bagi Zulaiha, Apabila dia merasa kalah dan
kesal dipercl ok-clokkan cleh temannyadan diataksan ggup membalasnya
dengan jawak yang tepat, selalu dia menunjukkan sifathya yang lucu itu,

Welihat itutahulah kawan-kawannya bahwa Zulaiba sekarang sudah
mengaky kalah diserang oleh tutur gurau Hasnah yang menggelikan itu.
Sebentar ity juga herpikauanlah gelak bahak mereka,

"Bagaimana, Zul?" seru Misnawati membela kawannya, Zulaiha
mengundurkan dirimya selangkah ke belakang, dilayangkanmya pandang
kepada kawan-kawannya berganti-ganti, seraya katanya "Ity benar”
Fandai juga Hasnah menerka. "Tadi pagi waktu saya masih di rumah,
fogah berpesan katanya, "MNanti setibanya di sawah Misnawrati, kiarlah
Hasnah bekerja dahuluan. Engkau jangan berkecil hatijika Hasnah lehih
merasapayah daripadamu. Biarlah engkau tak payah bekerja, asal enghau
mendapat makan yang kanyak." Demikian pesan ayah.

WMendengar itu kawan-kawannya tak dapat menahan gelak. Mereka
bersorak setengah memekik, rivh membahana di angkasa.

"Biarpun dua har, tak akan kalah Zulaih a diajak berd ebat d emikian, "
kata Mahrmud dar belakang,
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"Maklum saja, karena dia sudah mendapat didikan di sekelahtinggi,”
jawab si Daud dengan agak berbisik,

Hati Hasnah merasa tak senang mendengar jawab Zulaiha, karena
tak disangkanya bahwa Zulaiha akan sepandai ity membalas. Dia
berusaha akan mengelak. Setelah herpikic sejurus, dia pun berkata,
"Zul.”

"Apat" sahut Zulaiha dengan tangkas.

"Sebarnyak crang di sini tak ada yvang selambat enghkau ini memyakit,
Rupanya engkau hanya pandai makan saja. Mengapa kautanya dahulu
gagang padiity satu persaty, hary kau peten gy Menangiskah dia jika sekali
kaupotoeng dua atau tiga?" kata Hasnah mengusik hati kawanmya itu,

Zulaiha gadis vang cerdik itu tak pernah marah jika ia diperolok-
clokkan cleh teman-temanny a Hanya dia selalu berusaha mencan jawak
untuk memeteng gurau senda yang selalu menerpa dia.

Ketika mendengar olok-olok Hasnah yang seakan-akan mermapas
puncak hidungnya ity, dengan segera Zulaiha menjawalb, "Entahlah Has,
kepastiannyabelumbkuketahui benar. Cumasekadaryang kuingat, foyahku
mengajari begitu. langan duatiga, sekali potong, nanti akan terlam pau
lekas, tentu yang empunya sawah akan beruntung, karena sawahnya
akan lekas siap."”

Ketika itu juga mendengking sorak yang membubung ke udara,
sampai jauh kedengaran. Rupanya Zulaiha selalu menyingkap tabir
jenaka, sehingea kawanrmya ria gembira, gelak terbahak mengering gigi.

Dalarm waktu yang menggairatkan ini, hati Zulaiha berchat sedikit
Tapi belum juga dilupakannya apa yang terjadi atas dirinya pagi tadi
Fikiranrmya berpusat ke sana menyesali kealpaan diri sendiri. Inilah yang
menyebabkan mau tak maug, sebentar-sebentar dia terdiam. Hal ini
mengherankan bagi semua kawannya.

"Mengapa kau selalu berdiam dir, Zul?" tanya Hasnah, "Warahkah
enghkau dengan pergurauanku tadi?"

"Tidak," jawakb Zulaiha dengan tenang.

"Saya pun heran,” kata Maztini, "Mengapakah hari ini banyak
berawan dar panas? Adakah akan berchah dari biasa?"

Zulaiha tidak menjawab, hanya dia tersenyum dibuat. WMelihat it
Wisnawati berkata, "sudahlah Maz, jangan kau permmainkan juga Zulaiha
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itu. Aku sudah kasihan pula melihatnya, karena dia sekarang sedang
berada dalam nasibyang timpang,”

"Apa?" tanya kawannya serentak dengan sedikit pun tak mengerti
akan makna perkataan ajaib ity,

Misnawati diam saja. Tapi karena kawan-kawannya mendesak juga,
terpaksa dia memaparkan sekadar yang perlu mereka ketahui. Mendesir
di urat syaraf mereka masing-masing, ketika mendengar kabar yang
pedih itu,

Hasnah amat menyesal memperclok-clekkan Zulaiha tadi. Dia
sangat kasihan melihat Zulaiha yang sedang dirundung malang itu,
MWaulah rasanya dia memberikan rantai kepunyaannya, jika sekiranya dia
mempunyai dua.

"Wasihan," kata secrang.

"Mdakkah ibumu akan marah, Zul?" tanya WMaztini,

"Entahlah " jawakr Zulaiha yang sedang dilamun kebingunan,

"Apa? WMarah? Bukankah gila, barang sudah hilang akan dimarahi
pula?’ kata Misnawati membujuk, Dia berusaha membangkitkan
keberanian hati Zulaiha kembali, karena dia taho betul-betul, bahwa
sernenjak tadi Zulaiha sudah merasa khawatir akan menghadapi
kernarahan ibunya.

"¥a," sahutkawannyayanglain, "karangyangsudah hilang sudahlah,
tandanya dia hukan rezeki kita."

Tidak jauh dari merekatampak dua crang pemuda duduk di bawah
sebatang kayu yang dipancangkan berleret-leret sepanjang galangan di
sawan ity, Disanaagak teduh juga karena kayu itu dililit eleh sayur kacang
panjang yang rimbun daunnya. Keduanya sedang asyik mermper-hatikan
corak rona pusparagam yang berarak di langit biru, Jauh ke sana, ke
sebelah Barat, di balik barisan hutan jati yang tumbuh berleret, pikiran
mereka melayang Ingatan berpusat kepada harapan yang sedang
dirancang. Tertekun, merenung bisikan hati yang mengimbau-imbau,
minta dikasihani,

"Lihatlah!" kata secrang. "Mazili dan Yusuf ity semenjak tadi
merngkuk disana"

"Ai, ai, tak berakal si Yusuf itu," olok-clok si Daud sambil tersemyum
mengerling Wisnawati, Misnawati menekur kemalu-maluan.

"a," kata seorang lagi. "Sebetulnya dia mestilebih dulu bekerja dari
kita, karena kita hanya mencleng dia”
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"Betul," jawab kawan-kawannya wyang lain, Rupanya mereka
mengerti akan tujuan gurau perkataan temannya i,

"Mengapakah tak kaugjar dia, MisE" kata st Mahmud ikt
mermpermainkan Misnawati,

MWisnawati diam saja karenatakterelakkan lagi clok-olok dan ejekan
terman-termannya yang kerlencatan serentak menerpa ke hadapannya

Semua percakapan mereka ini tak terdengar oleh kedua pemuda
yang sedang meringkuk tadi, karena tempatnya agak jauh, tapi kelihatan
dengan terang segala kerejut tangan mereka.

51 Yusuf ialah anak kepala kampung. Dia sudah lama mengikat tali
percintaan dengan Misnawsati, Perhubungan mereka telah sangat rapat.
Fendeknya di mana Misnawati hadir pada sesuatu keramaian, di situ pula
Yusuf berada

Dari tadi mereka ini duduk termenung di sana, agaknya sedang
membalik halaman sejarah yang telah lampau. Riwayatnya yang telah
usang dibaca kembali, dipersandingkan berapa jauhnya berbeda dengan
sejarah yang haru akan dilukis. Kadang-kadang pertikaiannya adalah
sebagai siang dengan malam. Ada kalanya pula bertermu dengan
halamannya yang mendenyutkan rasa keinginan akan mengembalikan
masayang lampau. Keinginan yang demikian, hanya tinggal keinginan, tak
guna diharapkan, masa yang telah dilindas tak mungkin akan herbalik
lagi,

Kadang-kadang kedengaranlah kedua mereka ini bercakap-cakap,
tetapl sebentar berdiam lagi. Sulit juga rupanya yang dibicarakan oleh
mereka,

Mazili, kawan si Yusuf itu, sudah dari semenjak datang tadi matanya
tertuju kepadaZul aiha, Segalagerak gerik gadis itu diperhatikannya d en gan
sudut rmatanya Dengan sekonyong-konyong, cepat bak kilat datang
menyelinap ke dalam lubuk jiwanya suatu tarikan hati yang gaib, |a tak
dapat dilihat atau diraba, hanya dapat dirasakan. Entah apa sebabnya
Mazili sendiri tak mengerti. Karena kecantikan gadis itu baranghkali yang
menyebablkan deryutan sukmamya bergetar sampai ke tulang sumsum. Ity
pun mungkin juga. Zulaiha yang berbadan ramping semampai, matanya
vahg membintang Timur terletak di bawah lukisan alis yang tercoret di
keningmya; senyum yang lunak, pipi yang mungil menggandariah menghal,
menyebabkan bujukan blis menyuruh rengeut pagar yang membenteng
teguh jiwayang suci,
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Atau karena tingkatan pendidikanmya? Tak salah lagi barangkali.
Zulaiha yang telah remaja putd ity, tidak hidup menghahiskan masa
dengan cuma mencoret  kalender saja, sebagaimana  gadis-gadis
sekampungnya Diatelahmermenuhi keluan gan masadengankewsajibannya
sebagal seorang putn, selalu menggabungkan diri di lapangan kemajuan.
Semenjak kecilnya dia tak mengenal kampung halaman, foyahnya orang
perantau, telah berpulub-pulub tahun hidup meneari untung di kota
Falembang, Di sanalah Zulaiha diserahkan ayahmya ke sekelah, semenjak
dia berumur lima tahun, Pada waktu yang belakangan ini, Zulaiha telah
duduk di kelas | sekolah Mulo, Akan tetapi karena menurutkan suasana
masa, pecah perang dunia yang menggemparkan, Zulaiha terpaksa
mengikut orang tuanya kembali ke kampung  halaman, untuk
menyelamatkan diri dari hujan pelury,

Kalau tidak mengingat jiwa yang akan melayang, beratlah rasanya
Zulaiha akan berpisah dari kota yang sangat dicintainya itu, pergi ke
kampungyang sunyi.

Pada permulaannya sangatlah segan dia menungeui kampung
ternpat keturmpahan darahnya ity, karena perubahan tamasya di sana,
sangatlah membawa pula kepada hatinya jadi terkunghkung, pikiran
sermpit ctaktak bebas dibawa berbahas, Kaku rasanyadiaakan mermasuki
pergaulan gadis-gadis di sana, karena adat lama pusaka usang dari nenek
meoyangnya dahulu, masih terbenteng teguh berdinding waja. lauh
bherbeda dengan pendidikan kota yang telah berpulub-pulub tahun
meresap menjadi darah dagingnya.

Tapi lama-kelamaan, mau tak mau dia terpengaruh juga Adat
karmpung pergaulan kampung, pekerjaan di kampung, semuaitu telah
menjadi biasa saja baginya.

Ayahnya telah menceburkan diri pula dalam urusan tani, untuk
memampas bahaya kelaparan yang telah mengancam dalam suasana
yang paling genting itu, Xeh karenaitu, minat Zulaiha kepada pekerjaan
baru ini mulai terasa dari sedikit ke sedikit.
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KARENA LASAK DARAH REMAJA

BAGAINMANAPUN juga Mazili akan memalingkan pandangnya yang
sedang fasyik hergelut dengan lik lampai Zulaiha, namun hasilnya
tertumbuk juga ke gunung buntu, Dipandangnya secrang gadis yang lain,
tapi tak lengang hatinya. Bagaikan ada kekuatan besi berani yang
menariknya, dengan segera sudut matamya kembali lagi kepada dewi
pujaannya itu, bagaikan dilayur di atas bara. Acu-acuannya membubung
tak terhambat cleh rintangan apa pun juga.

"Ah suf, kalau sekiranya permintaanku  diterimanya, akan
beruntunglah nasib rantai emas ini nanti, niscaya dia akan berkelip-kelip
kena cahaya matahari membelit di leher yang putih,” katanya seraya
mengeluarkan selilit rantai ermas dari saku bajunya sebelah dalam.

"ladi, rantai ini akan kauberikan kepada ... mya?"

"val Kalau tidak, kepada siapa lagi? Bagaimana pikiranmu, Suf?"
tanya Mazili seclah-clah dia minta pertimbangan,

"ltulah yang sehagusnya,” jawab Yusuf, "Untung-untung diraihnya
permintaanmuy, karena menurut kebiasaan gadis-gadis, banyak yang
terpengaruh kepada uang dan perhiasan.”

"Tapi dengan secara bagaimanakah akan kujalankan kasadku iniz"
tanya Mazili meminta pertimbangan,

"ltu mudah!" jawabk Yusuf, "Bukankah Misnawati itu berakrab
dengan ... Dia? Mah! Kaharkan saja maksudmu kepada Misnawati, tentu
dia akan menclengmu.”

"Kalau begitu, baiklah!" kata Nazili dengan muka yang berseri-seri,
melambung pengharapanmyake atas petala langit vang ketujuh. Perasaan
yvang meranap di hatinya makin lama makin mendalam.

Sang Surya terusjuga mermancarkan cahayanya yang bemijar-pijar,
Sekarang dia telah berada di pertengahan jalan akan masuk
keperaduannya. Bayang-bayang telah menjadi bundar, sehingga telah
meneduhi seluruh kaki jika kita berdin. Inilah tanda yang dijadikan
pedeman cleh Pak Tani akan menentukan jam. Pada waktu yang seperti
itulah, giliran petani-petani mendapat tempo beristirahat, mengase diri
yang telah letih,
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Iisnawati memyuruh semua crang yang bekerjaitu berhenti, untuk
melindungkan diri sebentar dari serangan cahaya matahari yang sedang
naik radang itu, Ketika semua crang itu berhenti menuju ke pondok,
Yusuf memanggil Misnawati dengan isyarat. Gadisitudapat menghampiri,
Yusuf menceritakan bagaimana rangrangan MNazili,

Setelah  berdiam diri sebentar, Misnawati berkata, "Dapat
kutunjukkan bakti keputrianku kepadamul! Tapi ..., " katanya.

"Tapi apat" tanya Mazili dengan perasaan gusar,

"Saya sedia akan menoleng Saudara, tapi pengurbanan tenaga
Saudaralebih dahulu saya harapkan,” kata Misnawati.

"Biar jiwa sekalipun tak saya halangi, asal saja diperukan,” jawab
Mazili dengan sungguh.

"Tidak rmemyesal?" tanya Misnawati,

"Sebenarmyalah, Mis!" jawab Yusuf mencampur,

"Kalau begitu,” kata Wisnawati, "sekarang juga akan saya ceritakan
kepada Saudara, siapa tahu barangkali dengan pertelengan Saudara akan
lekas berh asil.

"Cobalah ceritakan " kataYusuf danMazili, serayamerekamemasang
telinga.

Misnawati pun menceritakan tentang hilangnya rantai Zulaiha, gadis
yvang telah menyentl hati Nazili semenjak tadi. Dan mengharapkan
pembelaannya, akan menurutkan jejak barang yang telah hilang itu.
Siapa tahu barangkali jejaknya masih dapat dicium,

Baru saja habis perkataan Misnawati, Yusuf menepis bahu MNazili
seraya berkata, "Eh MNaz, di manarantai emas yang baru kau temu tadi?"

"Alaaa,” kata Misnawati, "masih sempat juga kalian mempermainkan
saya” Misnawati menarik kaki hendak surut ke belakang, karena pada
sanghkarnya diatelah diejeknya oleh kedua mereka. Tapi dalam detikitu juga
Mazili membukakan genggamanny s, dan tampaklah emas uraiyang kuning.
Misnawati maju selangkah, Sebetulmyalah rantai Zulaiha, karena dia kenal
sungguh akan kepurnyaan temanmya itu, "Tak salah lagi," katanya "Inilah
yang telah kami rusuhkan sepagiini," seraya dijemputnya rantai ity dari
tangan Mazili, Setelah diamat-amatinya, dia bertanya, dimanakah mereka
telah mendapatnya. Mazili menceritakan, bahwa dia telah menemui itu,
terkenam dilumpur dekat dua batang kayu yang dipalangkan orang
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menjadi jambatan kedl di bawah poekel-pokeok para tempat mereka biasa
lalu lintas ke sawah,

"Bolehkah saya hawa dia sekarang untuk dikembalikan kepadayang
ermpunyamya" tanya Misn awati,

"Lebih baik jangan, Misl" sela Yusuf menghalang. "Tidakkah bagus,
kalau Zulaiha sendiri datang ke sini untuk menmyambutnya? Dan supaya
dapat pula Mazili menguraikan kasadmya dengan lantas, tak perlu
disambung oleh orang lain."

"Kalau hegitu baik juga,” kata Misnawati,

"Suruhlah dia kemaril" perintah Nazili.

Misnawati pergi mendapatkan Zulaiha, lalu menceritakan kahar
gembira ini. Keduanya bergepoh-gepeh menemui Nazili, masing-masing
menanggung debaran hati yang tak sabar. Gembira karena telah
bertemunya, tetapi khawatir kalau-kalau bukan,

Bagaimana keadaan Nazili sekarang; dia mulai gugup melibat Zulaiha
datang. Malu rasanya dia akan berhadapan dengan gadis mutiaitu. Betul
nama dan rupa Zulaiha sudah lama dikenalnya namun sekalipun belum
pernah dia bertegur sapadengan gadis itu, Maulah rasanya dia lari ketika
itu kalau tidak mengingat sopan kepada dirinyayang mesti dihargai,

ZulaihadanMisnawati datang. Nazili makin tersipu-sipu, terperenyak
di termpat duduknya, Mata silau menentang angkasa, bibir berat akan
dizsingkap, perasaan malu memyelimuti sekujur tubuhmya, Akan tetapi
darah remaja mengalir dengan deras, bisikan sukma merayu sayu,
kepalang saja secrang pemuda, tak sanggup menumbangkan perasaan
pengecut yang membungkus jiwa, Dengan segera segala perasaan yang
melintang dilermparkan sejauh-jauhnya sehingga perak peranda. Lidah
dipaksa dengan sekuat tenaga. Dengan suara yang gemetar, Mazili
menyapa Zulaiha dengan khidmatnya, "Zulaiha," katanya dengan lemah
lermbut, "inilah agakmya rantaimu, yang saya dengar hilang pagi tadi."

Zulaihamerenungdengantenang, sebentarkatanya,"sebenamyalah
ini kepuryaan saya dan masih ada tandanya, bekas putus ditengah, yang
telah saya simpul dengan benang.”

Sambil mengulurkan rantai ity kepada Zulaiha, Nazili berata, "Kalau
begitu, sudah sewajamyalah dia sekarang kembali kepadamu,”

Zulaiha menyambutnya dengan ucapan terima kasih yvang tak dapat
terhingga.
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"Mantidulu, Zull" kataMazilid en gan tiba-tiba, ketika dilihatnya Zulaih a
hendak  bempesong. "Masih ada lagi yang hendak saya  katakan
kepadamo.”

Zulaiha berhenti, tertegak dengan tenang menantikan, Ah, apakah
vang akan dikatakan |agi oleh Nazili kepadanya? Hatimya tak sabar, Tunduk
tengadah dia dengan gusar,

"Sekarang Zul, aku hend ak mernyarmpaikan amanat orang kepadarmu,”
kata Mazili dengan berbohong,

"Siapa dan apa amanatnya itu?" tanya Zulaiba

"Siapa crangnya nantilah engkau ketahui, Sekarang dengarlah saya
ceritakan. Qrangitutakasing dar kawan saya sendiri. Diatelah membu kakan
rahasiakepadasaya, bahwadiasekarang sedang menanggung penderitaan
yang pedih. Ketentraman hatinya selalu terganggu. Makan tak serasa-rasa
makan, tidur pun tak mengenal nyaman. Hal inilah, disebabkan oleh satu
dewi yang selalu mengintai-intainya dari jauh, senantiasa menunjukkan
seryumm simpulnya serta geraknya yang lemah lunglai, yvang selalu mengiris
hatirya, Dewi ity Zul, ialah engkau sendin, menunit keterangannya,”

Zulaiha menganghkat kepala, memandangdengan heran karena takjub
akan perkataan Mazili ity.

"sekarang Zull," Mazili meneruskan bicaranya, "dia minta sampaikan
kepadarmu, bahwa dia tak sampai hati lagi mendengar rintihan sukmanya
di malam yang sunyi, karena menderita luka yvang pedib meminta chat.”

Bergegar seluruh tubuh Zulaiha, bagaikan letusan merdam dengan
tiha-tiba. Merah padam mukanya Sindiran tutur kata seperti itu, haru
sekali ini didengarnya. Dengan gugup dia bercata, "Terima kasih, jika dia
telah menghargaidiriky, Tetapiperlulah diketahui sekarang juga, siapakah
orang itu? Aku tak sabar lagi menerkamya.”

"Ah Zul, sekarang juga dia herada di sampingmu. Kau ingat saja akan
kias pepatah, Zul: siapa yang berani menebang, dia pula yang berani
memikul mya."

Mendengar itu Zulaiha tertegun bagal patung. Perkataan Mazili,
tersirat ke dalam sumsumnya, Dipandangnya Wisnawati dan Yusuf silang
silih, dengan maksud meminta pembelaan, Tetapi kedua mereka pun
sedang asyik pula bercokol, memperkuat simpul taklidoya, Zulaiha
menekur ke bawah, sambil menggigitjari.

"Mengapa mukamu menjadi pucat, Zul? kata Nazili, "Rampuskah
perkataan yang telah saya keluarkan
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Zulaihadiam juga tidak menyahut,

"lawrablah, Zull Andaikata, usulku ini akan kau tarmpik sekalipun, aku
tak bercecil hati, Tapi ketulusanmu untuk mendengarkan bicaraku, telah
menawari hatiku, Mengapa kau masih bingung lagi, Zul? Bukankah ini
memang telah lumrah di kampung kita? Ingatlah, Zul, dari pagi tadi kau
gelisah kehilangan rantaimu dan ketahuilah, hahwa dari semenjak itulah
pula, aku telah kehilangan hati. Hilang menyelusup dari simpananku, tak
kukenal tangan wyang mengambilmya, Sekarang, Zul, orang yang
mencurinyatelah tertangkap. Akan kukurung dia, di lubuk jiwaky, supaya
boleh mengohat hatiku, yang telah tersayat, sehingga sembuh kembali”

Zulaiha bertambah bingung, masih juga dia tafakur ke bumi
Fikiranrmya bimbang terkacau-kacau, karen a dia masih jauh dari mengerti
dalam ruangan ini. Balai pendidikan reman belum pemah dihampirinyga.
langankan praktik, membaca buku ceritanya saja pun belum dikenalmya.
Menggigil tubuhnya memikirkan perkarayang muskilini, Maulah rasanya
dia menyerahkan jawabnya kepada Misnawsati saja, akan tetapi Nazili
mendesak juga, meminta keputusan yang sama dimengerti,

"lzinkanlah, Zull" kata Mazili kemudian, ketika dilihatnya Zulaiha
masih terpaku seperti orang kemasukan. "lzinkanlah aku menanamkan
bibit cintaku ke dalam rengga sukmamu, jika sekiranya masih teduang.”

NMendengar ini, pusing rasa kepala Zulaiha. Tak tahan lagi dia
menghadapi perkara ini lehib lama, sebab itu dia menjawab dengan
memberanikan did, "likalau sekiranya segala perkataanmu ity memang
dotongan hati yang luhur, apa salahnya saya sambut pula dengan
tulusE"

"Sermecga,” kata Mazili dengan gembira, "akan kekal abadi adanya.
Desiran angin yang lemah lembu